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Abstrak - Graphical user interface merupakan subset dari HCI yang berupa interaksi antara manusia dengan mesin melalui user interface 

berbasis grafis. GUI digunakan oleh berbagai bidang teknik, elektronik, ekonomi bahkan kedokteran. Perkembangan perangkat keras grafis 
memicu berbagai bidang untuk memvisualisasikan berbagai model dalam rangka peningkatan pengetahuan. Tinjauan Sistematik ini bertujuan 

memberikan informasi yang jelas tentang pengaruh graphical user interface terhadap monitoring tegangan, arus , dan frekuensi.  Pengujian 

mikrokontroller ESP32 yang telah dilakukan diketahui bahwa hasil keluaran tegangan saat konsisi 1 rata-rata mendapatkan nilai 3,5 V dan 

saat dalam kondisi 0, hasil keluaran tegangan adalah sebesar 0,38 V. Pada perancangan sistem monitoring besaran listrik 3 fasa yang 
dilengkapi dengan pengontrol daya menggunakan Dekstop Application secara realtime ini dibuat untuk efisiensi penggunaan listrik serta 

pengontrolan dalam keamanan system kelistrikan pada sebuah industry. 

 
Kata Kunci— Monitoring, Beban Listrik, GUI , Pengontrolan 

 
Abstract - Graphical user interface is a subset of HCI in the form of interaction between humans and machines through a graphical user 
interface. GUI is used by various fields of engineering, electronics, economics and even medicine. The development of graphic hardware has 

triggered various fields to visualize various models in order to increase knowledge. This systematic review aims to provide clear information 

about the influence of the graphical user interface on monitoring voltage, current, and frequency. Testing the ESP32 microcontroller that has 

been carried out shows that the output voltage at condition 1 averages a value of 3.5 V and when at condition 0, the output voltage is 0.38 V. 
Designing a 3-phase electricity monitoring system equipped with a power controller using a desktop application in real time, this is made for 

efficient use of electricity and control in electrical safety systems in an industry 

. 
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1. PENDAHULUAN 

Banyak peralatan membutuhkan energi listrik untuk 

mengoperasikannya baik dalam skala rumah tangga maupun 

skala industri . Penggunaan energi listrik pada sektor industri 

selama ini hanya dapat dilihat melalui Kwh meter 3 fasa yang 

didistribusikan oleh pihak PLN.[1][5] 

   Kwh meter yang ada saat ini hanya dapat menampilkan 

jumlah total pemakaian listrik penggunaan saja tanpa 

memberikan informasi secara detail seperti nilai tegangan, 

arus, frekuensi dan berapa penggunaan energi beban yang 

terhubung pada Kwh meter.[6][7] 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem kontrol dan 

monitoring listrik 3 fasa yang dapat menampilkan besaran 

listrik serta penggunaan energi listrik pada beban sehingga 

dapat diketahui penggunaan energi listrik yang tidak efisien. 

untuk efisiensi penggunaan listrik serta pengontrolan daya 

diperlukan “Sistem Monitoring Besaran Listrik 3 Fasa dengan 

Kontrol Daya Menggunakan Desktop Application Secara 

Realtime” dalam keamanan sistem kelistrikan pada sebuah 

industry. [10] 

Graphical User Interface (GUI). GUI merupakan suatu 

sistem yang membuat para pengguna atau user mampu 

berinteraksi dengan suatu perangkat melalui tampilan aplikasi. 

Pada GUI ini akan ditampilkan suatu map dimana bisa 

monitoring besaran listrik 3fase dan akan muncul data data 

yang akan di control dari pengguna atau dari user  

2. METODE PENELITIAN 

 

1. Konfigurasi Sistem 

GUI dirancang menjadi sebuah tampilan aplikasi yang 

dapat memonitoring menampilkan data-data yang telah 

terpasang pada sistem mikrokontroller diantaranya yaitu 

tegangan , arus, dan frekuensi .[12]  

Kemudian, data yang dibaca akan diterima oleh 

mikrokontroler atau modul ESP32, disini data akan diproses 

dan diolah kemudian data akan dikirimkan dan ditampilkan 

pada GUI atau Dekstop Apllication melalui Kabel USB. Relay 

pada penelitian ini berfungsi sebagai aktuar yaitu untuk 

memutus atau menghubungkan listrik ke beban. Perancangan 

software sendiri yaitu visualisasi data yang dikirimkan dan 

ditampilkan pada Dekstop Apllication atau GUI yang 

digunakan untuk pemantauan atau monitoring serta kontroling 

beban listrik 3 (fasa R, fasa S, dan fasa T). Pada Dekstop 

Apllication atau GUI terdapat beberapa menu dan fitur – fitur 

terkait monitoring dan pengontrolan. [15] 

Berikut ini merupakan blok diagram perancangan system 

pada penelitian ini. 
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Gambar 1. Blok Diagram Perancangan Sistem 

 

Berdasarkan gambar 1. diatas dijelaskan bahwa sensor 

PZEM-004T membaca besaran-besaran listrik. Setiap satu 

sensor PZEM-004T bertugas membaca besaran listrik satu 

fasa (fasa R, fasa S, fasa T). Kemudian, hasil pembacaan oleh 

sensor akan diterima oleh mikrokontroler ESP32 dan data 

akan dilakukan pengolahan lalu akan dikirimkan pada Dekstop 

Apllication atau GUI menggunakan USB secara realtime.  

 

 

2. Perancangan Desain Monitoring Dekstop Application 

Perancangan Desain monitoring desktop Application pada 

tugas akhir ini dibuat seperti gambar flowchart 3.2 pada 

gambar dibawah ini : 

 
Gambar 2. Diagram Alir Sistem 

Berdasarkan gambar 2. diatas bahwa perancangan software 

untuk tampilan monitoring desktop application atau GUI pada 

system monitoring dan kontroling listrik 3 fasa merupakan 

rancangan program untuk menampilkan informasi besaran 

listrik yang sudah diolah agar dapat diakses oleh admin atau 

user. Berikut ini merupakan  tampilan awal login desktop 

application : 

 
Gambar 3. Tampilan Awal Login Desktop Application 

 

Desktop Application akan menampilkan Informasi data 

berupa data tegangan, arus, dan frekuensi dari masing-masing 

fasa (fasa R, fasa S, dan fasa T). Berikut ini merupakan 

gambar tampilan halaman dashboard pada Desktop 

Application : 

 
Gambar 4. Tampilan Dashboard pada Desktop Application 

 

Pada Halaman data dan grafik terdapat grafik dan tabel 

secara realtime lengkap dengan informasi waktu pada masing-

maising fasa (fasa R, fasa S, dan fasa T). Berikut ini tampilan 

Berikut ini merupakan gambar tampilan halaman grafik dan 

data pada Desktop Application : 

 
Gambar 5.Tampilan menu data pada Desktop Application 
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Gambar 6.Tampilan Tabel pada Desktop Application 

 

Variabel yang Digunakan 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

- Tegangan 

- Arus 

- Daya 

- Frekuensi 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian berdasarkan perencanaan dari sistem yang telah 

dibuat. Program pengujian disimulasikan di suatu sistem yang 

sesuai. Pengujian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah 

sistem sudah sesuai dengan perencanaan atau ataukah belum 

sesuai 

1. Pengujian Board Hardware Mikrokontroller ESP32 

 Pengujian board hardware mikrokontroller ESP32 yang 

telah dirancang bertujuan untuk mengetahui kemampuan pada 

mikrokontroler ESP 32 dalam menjalankan program serta 

untuk mengetahui wiring rangkaian main board dan 

mengetahui analisa hasil troubleshooting dari setiap masalah 

yang dialami saat pengujian board. Rangkaian board hardware 

dapat dilihat pada gambar berikut : 


Gambar 7 Board hardware Mikrokontroller ESP32 

 

Percobaan ini dilakukan pengecekan setiap jalur yang 

terhubung dengan pin apakah tersambung atau tidak untuk 

mengatasi troubleshooting serta dilakukan pengetesan pada 

mikrokontroller ESP32 dengan memberikan catu daya listri 

dan mengetes setiap pin yang digunakan serta memberikan 

program yang telah di atur yaitu pengambilan data tegangan 

keluarannya diatur pada kondisi 1(Tegangan Max 3V) dan 

kondisi 0 (tegangan minimum 0 V) seperti pada gambar 

berikut : 


Gambar 8 Pengukuran 3 phase Board hardware Mikrokontroller ESP32 

Pengambilan Data 

Berikut ini adalah Tabel dari data yang diambil pada 

penelitian ini: 
 

TABEL 1. PENGUJIAN PIN MIKROKONTROLLER ESP32 

 
 

Berdasarkan tabel pengambilan data pengujian 

mikrokontroller ESP32 yang telah dilakukan diketahui bahwa 

hasil keluaran tegangan saat konsisi 1 rata-rata mendapatkan 

nilai 3,5 V dan saat dalam kondisi 0, hasil keluaran tegangan 

adalah sebesar 0,38 V. Kemudian setelah dilakukan 

pengecekan setiap jalur yang pada board hardware terhubung 

dengan mikrokontroller ESP32 dapat berfungsi dengan baik.  

 

2. Pengujian Sensor PZEM-004T 

Pengujian sensor PZEM-004T ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat akurasi dan keperesisian dari pembacaan 

parameter besaran listrik pada listrik 3 fasa. Pada pegujian ini 

dilakukan beberapa percobaan yaitu melakukan perbandingan 

pengukuran terhadap tegangan, arus, dan frekuensi dari 

masing-masing fasa. Pada pengujian ini dilakukan sebanyak 

lima kali percobaan dari masing-masing besaran dengan 

pembanding alat ukur multimeter. 
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Pengambilan Data 
 Pada pengambilan data ini terdiri dari 3 pengambilan data 

dari besaran listrik yaitu tegangan, arus, dan frekuensi dari 

masing-masing fasa. 

 

TABEL 2. Hasil Perbandingan Nilai PembacaanTegangan dari 

Sensor PZEM-004T Dengan Alat UkurMultimeter. 

 
 

 
 
Gambar 9. Grafik Perbandingan Nilai Pembacaan Tegangan dari Sensor 

PZEM-004T Dengan Alat Ukur Multimeter 

 

Berdasarkan table diatas yaitu hasil perbandingan nilai 

pembacaan tegangan dari sensor PZEM-004T dengan alat 

ukur multimeter., didapatkan bahwa nilai rata-rata error 

pembacaan sensor PZEM-004T secara keseluruhan adalah 

sebesar 0,42%. 

 

Pengukuran Arus 

Pada pengukuran arus ini bertujuan untuk membandigkan 

hasil pembacaan nilai frekuensi AC oleh sensor PZEM-004T 

dengan pembacaan alat ukur multimeter. Berikut ini 

merupakan hasil pembacaan arus dari sensor PZEM-004T 

dengan pembacaan alat ukur multimeter. 

 

TABEL 3. Hasil Perbandingan Nilai Pembacaan Arus dari 

Sensor PZEM-004T Dengan Alat Ukur Multimeter. 

 
 

 
Gambar 10. Grafik Perbandingan Nilai Pembacaan Arus dari Sensor PZEM-

004T Dengan Alat Ukur Multimeter 

 
Berdasarkan tabel diatas yaitu hasil perbandingan nilai 

pembacaan arus dari sensor PZEM-004T dengan alat ukur 

multimeter, didapatkan bahwa nilai rata-rata error pembacaan 

sensor PZEM-004T secara keseluruhan adalah sebesar 23,48% 

Pengukuran Frekuensi 

Pada pengukuran frekuensi ini bertujuan untuk 

membandingkan hasil pembacaan nilai frekuensi AC oleh 

sensor PZEM-004T dengan pembacaan alat ukur multimeter. 

Berikut ini merupakan hasil pembacaan frekuensi dari sensor 

PZEM-004T dengan pembacaan alat ukur multimeter. 

 

TABEL 4. Hasil Perbandingan Nilai Pembacaan Frekuensi 

dari Sensor PZEM-004T Dengan Alat Ukur 

Multimeter. 
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Gambar 11. Grafik Perbandingan Nilai Pembacaan Frekuensi dari Sensor 

PZEM-004T Dengan Alat Ukur Multimeter 

 

Nilai rata-rata error pembacaan sensor PZEM-004T secara 

keseluruhan adalah sebesar 0,42%, 23,48 %., dan 0,68 %. 

 
4.  Pengujian Dekstop Application atau GUI 

Pengujian desktop Application ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah pengiriman data dari mikrokontroller 

ESP32 ini dapat diterima dan ditampilkan pada halaman 

desktop Application. 

 

Pengambilan Data 

Berikut ini merupakan GUI dari pengambilan data yang 

dilakukan : 

1. Halaman Monitoring dan Kontroling Data 

 
Gambar 12 Tampilan Halaman Monitoring dan Kontrolling Data 

 

2. Grafik Penggunaan Listrik Secara Realtime 

 
Gambar 13. Tampilan Grafik Penggunaan Listrik Secara Realtime 

 

5.  Pengujian Keseluruhan Sistem Monitoring Listrik 

Pengujian ini dilakukan pada panel listrik 3 fasa dengan 

diberikan beban yang berbeda.  

 

Pengambilan Data 

Pada pengambilan data dari keseluruhan sistem ini yaitu 

pertama menyambungkan alat yang sudah dibuat dengan 

masing-masing fasa. Berikut ini merupakan hasil pengambilan 

data dari pengujian beban dimana pada Fasa R diberi beban 

berupa Strika dengan daya 400 Watt, Fasa S diberi beban Bor 

Listrik dengan daya 350Watt dan pada Fasa T diberi beban 

Heater Listrik dengan daya 500Watt  

 
TABEL 6. HASIL PENGUJIAN SISTEM KESELURUHAN 

 

 
Gambar 16. Dekstop Application Menujukkan Status Relay pada Fasa T  

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas diatas diketahui bahwa 

setiap fasa memiliki nilai keluaran daya yang berbeda-beda 

tergantung beban yang dihubungkan pada fasa tersebut. Pada 

data diatas secara berturut-turut daya yang dikeluarkan pada 

fasa R, S, dan T adalah 360,4W , 184,4W , dan 508,8W 

diketahui bahwa beban pada fasa T mengalamai overload 

maka relay memutus aliran listrik secara otomatis serta 

tampilan pada layar Dekstop Application berganti status 

menjadi OFF. 
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4. KESIMPULAN 

1. Pada sistem ini dapat digunakan untuk memantau atau 

memonitoring besaran-besaran listrik 3 fasa menggunakan 

sensor PZEM-004T untuk mendeteksi atau melakukan 

pengurkuran besaran tegangan, arus, dan frekuensi. ESP 32 

digunakan untuk mengolah dan memproses data serta 

mengirimkan data pada tampilan Dekstop Application di 

computer, nilai rata-rata error pembacaan sensor PZEM-

004T secara keseluruhan adalah sebesar 0,42%, 23,48 %., 

dan 0,68 %. 

2. Pada sistem saat mendeteksi terjadi overload pada salah 

satu beban fasa maka, system akan memutus saklar aliran 

listrik menuju ke beban tersebut secara otomatis. Sistem 

ini dapat mempermudah jika akan melakukan                       

monitoring besaran listrik 3 fase secara real time . 
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